JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa Vol. 1. No. 2 Desember 2022
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Hubungan Pengetahuan Perawat Terhadap Penerapan Dokumentasi
Proses Keperawatan Berbasis SDKI, SLKI Dan SIKI
DI RSUD Indramayu

Winani'", Bachtiar Efendi®, Nurohmat®

L23politeknik Negeri Indramayu, JI. Raya Lohbener Lama No. 08 Indramayu 45252
Email: winani@polindra.ac.id 1

Abstrak

Dokumentasi keperawatan merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh perawat. Dokumentasi
keperawatan terdiri dari merumuskan diagnosis keperawatan, membuat luaran dan menyusun
intervensi atau rencana tindakan keperawatan. Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan
pengetahuan perawat terhadap penerapan dokumentasi proses keperawatan berbasis standar
diagnosis keperawatan Indonesia, standar luaran keperawatan indonesia dan standar intervensi
keperawatan indonesia di rumah sakit umum daerah Indramayu. Metode penelitian adalah
kuantitatif deskriptif. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan memperhatikan
kriteria Inklusi dan Eksklusi. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000.
Karena nilai signifikansi (2-tailed) <0,05 maka artinya ada hubungan yang signifikan antara
variable Pengetahuan Perawat dengan Penerapan Dokumentasi Proses Keperawatan. Angka
koefisien korelasi sebesar 0,258 artinya kekuatan korelasi/hubungan antara pengetahuan perawat
dengan Penerapan Dokumentasi Proses Keperawatan Berbasis Standar Diagnosis Keperawatan
Indonesia, Standar Luaran Keperawatan Indonesia dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia
Di Rumah Sakit Umum Daerah Indramayu adalah hubungan cukup dan arah hubungannya positif.
Pada Rank Spearman kriterianya adalah jika nilai Sig lebih kecil dari Alpha (0,05) maka H1
diterima (HO Ditolak). H1: ada hubungan antara pengetahuan perawat dengan penerapan
Dokumentasi Proses Keperawatan Berbasis Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia, Standar
Luaran Keperawatan Indonesia dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia Di Rumah Sakit
Umum Daerah Indramayu.
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PENDAHULUAN untuk membantu pasien mendapat asuhan
keperawatan yang lebih baik.

Dokumentasi  keperawatan yaitu
wujud kualitas yang diberikan perawat
dalam memberikan asuhan keperawatan
untuk perkembangan proses
profesionalisasi keperawatan. Dokumentasi
keperawatan ini terdiri dari merumuskan
diagnosis keperawatan, membuat luaran

Dokumentasi keperawatan adalah
salah satu wujud bukti kinerja perawat.
Pelayanan administratif salah satunya
adalah dokumentasi keperawatan yang
berisi catatan keperawatan sebagai bukti
pelaksanaan proses keperawatan dan catatan
tanggapan/respon klien terhadap tindakan
medis dan tindakan keperawatan yang telah

dilaksanakan. Pedokumentasian asuhan dan menyusun intervensi atau rencana

tindakan keperawatan (PPNI, 2017b).
Berdasarkan Hasil pengamatan dan
pendampingan pengisian dokument

keperawatan yang tepat waktu, akurat dan
lengkap tidak hanya penting untuk

melindungi perawat tetapi penting juga
keperawatan, masih banyak ditemukan
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perawat yang belum mengetahui standar
dokumentasi  keperawatan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan perawat di RSUD
Kabupaten Indramayu
belum  menerapkan  pendokumentasian
diagnosis keperawatan berdasarkan Standar
Diagnosis Keperawatan Indonesia, Standar
Luaran Keperawatan Indonesia dan Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia yang
diterbitkan oleh Persatuan Perawat Nasional
Indonesia, maka penelitian ini bermaksud
untuk mengkaji lebih dalam mengenai hal
tersebut  dengan judul

bahwa perawat

mengusulkan
penelitian yaitu “Hubungan Pengetahuan
Perawat Terhadap Penerapan Dokumentasi
Proses Keperawatan Berbasis Standar
Diagnosis Keperawatan Indonesia, Standar
Luaran Keperawatan Indonesia dan Standar
Intervensi  Keperawatan Indonesia Di

Rumah Sakit Umum Daerah Indramayu”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan deskriptif
untuk menganalisis Bagaimana Hubungan
Pengetahuan Perawat Terhadap Penerapan
Dokumentasi Proses Keperawatan Berbasis
Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia,
Standar Luaran Keperawatan Indonesia dan
Standar Intervensi Keperawatan Indonesia
Di Rumah Sakit Umum Daerah Indramayu.
Penelitian  ini
deskriptif yaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk mendeskripsikan atau
menggambrakan fenomena yang
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan
pencatatan dan analisis datanya

menggunakan  metode

menggunakan statistic
(Arikunto, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah
Perawat di RSUD Kabupaten Indramayu.
sedangkan sampel penelitian  adalah
sebagian yang diambil dari keseluruhan
objek yang diteliti dan dianggap mewakili
seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010).
Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah accidental sampling,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber
data (Setiadi, 2013). Tehnik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan
memperhatikan  kriteria  Inklusi  dan
Eksklusi, jumlahnya 191 responden.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah Perawat fungsional dan bersedia
dalam  penelitian, sedangkan kriteria
eksklusinya adalah Perawat structural dan
Perawat yang sedang cuti atau sakit

Instrument dalam penelitian ini
adalah kuesioner checklist. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim melalui pos, atau
internet (Sugiyono, 2013).

Peneliti menggunakan tiga
kuesioner yang pertama adalah untuk
mengetahui karakteristik responden yang
terdiri dari  nomor responden, nama
(inisial), jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, dan lama bekerja, kedua
tentang Pengetahuan Perawat, berjumlah 33
pernyataan, dan yang ketiga Lembar

perhitungan
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kuesioner untuk mengetahui Penerapan
Dokumentasi Proses Keperawatan
berjumlah 25 pertanyaan.

Uji validitas menggunakan level of
signifikasi 95%. Hasil uji validitas telah
dilakukan oleh peneliti pada responden
perawat yang bertugas di Rumah Sakit MA
Sentot Pantura Patrol dengan One shot atau
diukur sekali saja. Pada tingkat kemaknaan

5%, didapat angka r tabel = 0,2586.
Kesimpulan dari pertanyaan—pertanyaan
tersebut, seluruh pertanyaan nilainya >

0,2586. Maka berdasarkan keputusan uiji,
kuesioner tersebut dinyatakan valid.

Pertanyaan dapat dikatakan reliabel,
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Hasil dari uji reliabilitas pada
pertanyaan-pertanyaan penelitian ini
ternyata, nilai r Alpha (0,967) lebih besar
dibandingkan dengan nilai r tabel (0,2586),
maka  pertanyaan-pertanyaan  tersebut
dinyatakan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berkaitan dengan
Pengetahuan Perawat tentang Standar
Diagnosis Keperawatan Indonesia, Standar
Luaran Keperawatan Indonesia dan Standar
Intervensi  Keperawatan Indonesia  Di
Rumah Sakit Umum Daerah Indramayu,
adalah rata-rata 76,07 % benar dalam
menjawab pertanyaan, sehingga apabila
dalam Definisi Operasional dinyatakan
bahwa Tingkat pengetahuan kategori baik
jika nilainya > 75%, maka perawat Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Indramayu

berkaitan dengan variable tersebut hasilnya
adalah baik.

Hasil penelitian berkaitan dengan
Penerapan Dokumentasi proses
Keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Indramayu adalah rata-

rata 80,5 % setuju dalam menjawab

pertanyaan, sehingga apabila dalam
Definisi Operasional dinyatakan bahwa
Penerapan Dokumentasi proses

Keperawatan kategori baik jika nilainya >
75% maka perawat Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Indramayu berkaitan
dengan variable tersebut hasilnya adalah
baik dalam hal penerapan Dokumentasi
Proses Keperawatan.

Bentuk  distribusi  data  dari
pengetahuan perawat dan penerapan
dokumentasi proses keperawatan harus

dilakukan uji terlebih dahulu, apakah data
tersebut normal atau datanya
menceng/miring ke kanan/miring ke Kiri.
Bila distribusi data normal maka proses
pengujiannya menggunakan uji statistic
parametrik, sedangkan bila distribusi data
tidak normal atau tidak diketahui
distribusinya maka dapat menggunakan
pendekatan uji statistic non parametrik
(Hastono Sutanto Priyo, 2007).

Hasil uji normalitas data, dengan
menggunakan nilai skewness dan standar
errornya, dimana apabila nilai Skewness
dibagi standar errornya menghasilkan angka
< 2, maka distribusinya normal.Kesimpulan
hasil uji kenormalan data yang telah
dilakukan hasilnya adalah tidak normal.
Secara rinci dapat dilihat pada lampiran.
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Hasil uji analisis dengan uji korelasi
Rank Spearman berkaitan dengan hubungan
pengetahun perawat terhadap penerapan
Dokumentasi proses keperawatan Berbasis
SDKI, SLKI dan SIKI di RSUD Indramayu
adalah sebagaimana terlihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Perawat
Terhadap Penerapan Dokumentasi
Proses  Keperawatan  Berbasis
SDKI, SLKI Dan SIKI Di RSUD
Indramayu
Correlations
Pengetahuan
perawat Penerapan S3
Spearman's tho Pengetahuan  Correlation 1.000 258"
perawat Coefficient
Sig. (2-tailed) 2 .000
N 191 191
Penerapan S3  Correlation 258" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 000

N 191 191
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 1, dapat dilihat apakah
antara  pengetahuan  perawat dengan
penerapan berhubungan atau tidak. Dasar
pengambilan keputusan apakah kedua
variable tersebut berkorelasi atau tidak,
dilihat dari nilai signifikansi:
= Jika nilai signifikansi

berkorelasi
= Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak
berkorelasi.

Berdasarkan output diatas, diketahui
nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000.
Karena nilai signifikansi (2-tailed) <0,05
maka artinya ada hubungan yang signifikan
antara variable Pengetahuan Perawat
dengan Penerapan Dokumentasi Proses
Keperawatan Berbasis SDKI, SLKI Dan
SIKI Di RSUD Indramayu.

Dari  Output, diperoleh angka
koefisien korelasi sebesar 0,258 artinya
kekuatan korelasi/hubungan antara

<0,05 maka

pengetahuan perawat dengan Penerapan
Dokumentasi Proses Keperawatan Berbasis
SDKI, SLKI Dan SIKI Di RSUD
Indramayu adalah hubungan cukup dan
arah hubungannya positif. Sehingga hasil
penelitian tersebut terdapat hubungan antara
Pengetahuan Perawat Terhadap Penerapan
Dokumentasi Proses Keperawatan Berbasis
SDKI, SLKI Dan SIKI Di RSUD
Indramayu.

Pada Rank Spearman kriterianya
adalah jika nilai Sig lebih kecil dari Alpha
(0,05) maka H1 diterima (HO Ditolak). H1:
ada hubungan antara pengetahuan perawat
dengan penerapan Dokumentasi Proses
Keperawatan Berbasis SDKI, SLKI Dan
SIKI Di RSUD Indramayu.

KESIMPULAN
Dari  pembahasan
disimpulkan bahwa:

1. Pengetahuan Perawat tentang SDKI,
SLKI dan SIKI di RSUD Indramayu
adalah rata-rata 76,07 % artinya tingkat
pengetahuan perawat dengan kategori
baik

2. Penerapan Dokumentasi proses
Keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Indramayu adalah
rata-rata 80,5 % artinya penerapan
proses keperawatan dengan kategori baik

3. Terdapat hubungan yang cukup dan
positif antara Pengetahuan Perawat
Terhadap  Penerapan  Dokumentasi
Proses Keperawatan Berbasis SDKI,
SLKI Dan SIKI Di RSUD Indramayu.

diatas dapat
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